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Abstrak

Penelitian Quasi Eksperiment ini dilakukan di SMAN 1 Pesanggaran bertujuan untuk
mengetahui apakah pembelajaran matematika model Creative Problem Solving berbantuan
WhatsApp berbasis Lesson Study dapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Populasi penelitian peserta didik kelas X MIPA dibagi
menjadi kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Hasil penelitian menyatakan frekuensi chatting,
aktivitas belajar dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik baik sebesar 80,3%,
sedangkan hubungan frekuensi chatting, aktivitas belajar dan kemampuan pemecahan masalah
sesuai dengan persamaan regresi Y=5,570+ 0,901X, + 0,920X,. diperoleh thiung = 5,456
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari a(5%), dan rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen sebesar 78,04 lebih baik dari kelompok kontrol yang
sebesar 60,47. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelompok atas,
tengah dan bawabh dilihat dari nilai Fritung = 15,882 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari a.(5%) dan hasil uji lanjut dengan metode Scheffe nilai signifikansi antar kelompok antara
0,000 sampai dengan 0,017 yang lebih kecil dari a(5%).

Kata Kunci: Creative Problem Solving, Aktivitas Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah

The Application Of Mathematics Learning Model Creative Problem Solving Assisted
Whatshapp Lesson Study Based

Abstract

This Quasi Experiment research was conducted at SMAN 1 Pesanggaran aims to find out whether the
Creative Problem Solving model of mathematics learning assisted by WhatsApp based on Lesson Study
can improve learning activities and students' problem solving abilities. The study population of class X
MIPA students was divided into the Experiment class and the Control class. The results stated that the
frequency of chatting, learning activities and problem solving abilities of students was 80.3%, while the
relationship between the frequency of chatting, learning activities and problem solving abilities was in
accordance with the regression equation Y= 5.570 + 0.901 X; + 0.920 X . obtained teount = 5,456 with
a significant level of 0,000 smaller than a (5%), and the average value of the problem solving ability of
the experimental class was 78.04 better than the control group which was 60.47. There are differences
in problem-solving abilities between the upper, middle and lower groups seen from the value of Feount =
15,882 with a significance of 0,000 smaller than o (5%) and the results of further tests with the Scheffe
method, the significance value between groups is between 0,000 to 0.017 which is smaller than o (5%).
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PENDAHULUAN

Matematika sebagai media melatih
seseorang untuk selalu berpikir kritis, inovatif,
kreatif, mandiri dan mampu menyelesaikan
masalah sedangkan sebagai bahasa matematika
menjadi sarana menyampaikan ide-ide dan
gagasan serta strategi yang ada dalam pikiran
manusia. Jelas sekali bahwa matematika sangat
berperan dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak
dapat menghindar dari matematika sekalipun kita
mengambil jurusan ilmu sosial tetap saja ada
pelajaran matematika di dalamnya karena mau
tidak mau matematika digunakan dalam aktivitas
sehari-hari.

Dengan demikian matematika merupakan

pengetahuan  universal yang  mendasari
perkembangan  teknologi modern dan
mempunyai peran penting dalam berbagai

disiplin ilmu. Demikian pula matematika yang
pada hakekatnya sebagai sesuatu kegiatan
manusia melalui proses yang aktif, objektif dan
terbuka menjadi sangat penting untuk dimiliki
peserta didik dalam menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang. Sehingga diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini, yaitu mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada
peserta didik dimulai dari sekolah dasar, hal ini
untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berp ikir logis, analitis, sistematis,
kritis dan kreatif serta mampu bekerja sama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta
didik dapat memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Depdiknas,
2006).

Oleh  karena itu perlu sekiranya
dikembangkan penerapan model pembelajaran
yang berbasis pada pemecahan masalah (problem
solving). Wiederhold (dalam Suyitno, 2006)
menyatakan bahwa model pembelajaran melalui
pemecahan masalah dipandang sebagai model
pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat
tinggi. Untuk itu diperlukan strategi yang
dikemas dalam bentuk model pembelajaran yang
orientasinya pada pengembangan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Salah satu model
pembelajaran yang dimaksud adalah model
Creative Problem Solving (Bohan & Bohan,
1993). Dengan menggunakan model Creative
Problem Solving dalam proses pembelajaran
peserta didik dimungkinkan memperoleh

pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk
diterapkan pada pemecahan masalah yang
bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini aspek-
aspek kemampuan matematika seperti penerapan
aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola,
penggeneralisasian, komunikasi matematika
dapat dikembangkan secara lebih baik. Dengan
demikian  diharapkan akan  menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna (meaningful
learning), sehingga  pembelajaran  lebih
menyenangkan dan konsep yang telah dipelajari
akan melekat pada peserta didik

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode yang digunakan adalah metode
Quasi Eksperiment (eksperimen semu), dalam
penelitian ini ada kelompok kontrol, akan tetapi
tidak sepenuhnya mengontrol semua variabel
luar  yang  mempengaruhi  pelaksanaan
eksperimen. Metode Quasi Eksperiment peneliti
gunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan
untuk penelitian (Sugiyono, 2011). Metode
Quasi Eksperiment digunakan untuk mengkaji
penerapan pembelajaran matematika model
creative problem solving berbantuan WhatsApp
berbasis lesson study pada peserta didik kelas X
SMAN 1 Pesanggaran. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Non-
equivalent Control Group Design. Menurut
Sugiyono (2009:116) “Non-equivalent control
group design hampir sama dengan pretest-
posttest control group design, hanya saja pada
design ini baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara random”.
Gambaran design yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut (Sugiyono,
2011).

Tabel 1. Desain Eksperimen Pola Non-
equivalent control group desain

Pre- Post-
Group/Kelas test Treatment test
Eksperimen (o, X1 O,
Kontrol Os X Os
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Keterangan :

O1dan O3 : Kemampuan pemecahan masalah awal kedua kelompok
pengukurannya memakai pretest

02 : Kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen
setelah mengikuti pembelajaran Creative Problem Solving
berbantuan WhatsApp berbasis Lesson Study

O4 : Kemampuan pemecahan masalah kelompok kontrol setelah
mengikuti pembelajaran selain Creative Problem Solving
berbantuan Whats4pp berbasis Lesson Study

X1 : Treatment kelompok eksperimen diberikan pembelajaran
Creative Problem Solving berbantuan Whatsdpp berbasis
Lesson Study

X2 : Treatment kelompok kontrol diberikan pembelajaran selain
Creative Problem Solving berbantuan WhatsApp berbasis
Lesson Study

Pada tahap pelaksanaan penelitian setting
pelaksanaan pengambilan data proses dan hasil
pembelajaran adalah sebagai berikut :

[ Perencanaan Pembelajaran @ g

[ Pelaksanaan Pembelajaran Tes Kemampuan Peserta Dxdﬂ\
(tes tulis)

' lll

{ Observasi Pada Peserta Didik ] {
Pengumpulan Data ]

! ' I

Aktivitas Tanggapan Analisis dan Evaluasi Data Proses
Peserta Peserta dan Hasil Pembelajaran
Didik Didik

(observasi) (angket)

boor
0X0XO0,
Gambar 1. Alur pelaksanaan pembelajaran
berbasis Lesson Study

Untuk mengetahui apakah kemampuan
pemecahan masalah bagi peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan model CPS
berbantuan WhatsApp berbasis Lesson Study
lebih baik dari pada kemampuan pemecahan
masalah bagi peserta didik yang mengikuti
pembelajaran model konvensional. Dari desain
umum penelitian dibuat rincian desain penelitian
sebagai berikut :

Pembelajaran dengan model CPS
berbantuan WhatsApp berbass
Lesson Study

| KelasEkspetimen I | 0, | | Xy | ‘ 0, ‘

[ KelasKontwl | 0: | | X, | | 0, |

Pembelajaran
denganmodel
konvensional

Uji Hom ogenitas Vanan Uji Banding
danKesamaanRataata

Gambar 2. Desain penelitian perbandingan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas eksperimen dan kelas control

Keterangan :

01 : Test kemampuan awal kelompok eksperi-
men

Oy : Test pemecahan masalah kelompok eksperi-
men

05 : Test kemampuan awal kelompok kontrol

Oy, : Test pemecahan masalah kelompok kontrol

X1 : Treatment pembelajaran dengan model CPS
berbantuan WhatsApp berbasis Lesson Study

Xz : Treatment pembelajaran selain model CPS
berbantuan WhatsApp berbasis Lesson Study

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
peserta didik kelas X program MIPA SMA
Negeri 1 Pesanggaran tahun pembelajaran
2017/2018 yang terbagi menjadi 5 kelas paralel
yaitu kelas X MIPA 1 sampai dengan X MIPA 5
dengan banyak peserta didik sebagai berikut :

Tabel 2. Data Populasi Penelitian

Jenis Kelamin

Pljoelas / Laki — Total
gram Laki Perempuan

X Mipa 1 12 24 36

X Mipa 2 12 24 36
X Mipa 3 12 24 36
X Mipa 4 13 23 36
X Mipa 5 13 23 36
Jumlah 62 118 180
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Analisis data dalam penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Menguji apakah aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran matematika dengan
model CPS  berbantuan  WhatsApp
berbasis Lesson Study berpengaruh positif
atau  tidak terhadap  kemampuan
pemecahan masalah matematika pada
peserta didik digunakanlah analisis regresi
ganda dua prediktor. Digunakan analisis
regresi ganda dua prediktor ini peneliti
ingin mengetahui bagaimana dependent
variable (kemampuan pemecahan
masalah matematika) dapat diprediksi
melalui independent variable (frekuensi
catting dengan tujuan diskusi dengan
teman dan guru dan aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran).
Persamaan regresi
prediktor adalah:

? - b0+ b1X1+b2X2
(Kadir, 2018 : 192)

2. Menguji apakah kemampuan pemecahan
masalah matematika pada peserta didik yang
mengikuti pembelajaran model CPS
berbantuan WhatsApp berbasis Lesson Study
lebih baik dari pada yang mengikuti
pembelajaran model konvensional. Dengan
diawali analisis nilai varian kedua kelompok
menggunakan aturan

ganda untuk dua

_ Varian besar

~ Varian Kecil
Dibandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan
memperhatikan dk pembilang n1-1 (variable
1) dan dk penyebut n2-1 (variable 2) dengan
kriteria | Fpitung| > Fraber HO ditolak

(Sukestiyono, 2005: 19)

Selanjutnya dengan menggunakan uji-t kedua
kelompok dibandingkan, jika dua kelompok
memiliki kesamaan varian, maka memakai
rumus :

X1—-X;

(g + ;)

t=

(ny — ST + (n; — 1)S3

s? =
n1+n2—2

Dengan kriteria pengujian Ho diterima jika

_tl—%a <t< tl—%a yang manat, 1

diperoleh dari daftar distribusi t dengan
dk = (n1 + n2 — 2) dan peluang (1 — % o)
dan jika kedua kelompok memiliki varian
yang berbeda, maka memakai rumus

X, —X,

@2
n; n;

Dengan kriteria H, diterima jika :

t' =

W1t1 + Wztz W1t1 + W2t2

!

w1 + Wy w1 + Wy
dengan W _ st w =55,
g 170 72 "y = t(l‘%"‘)("l‘n
dant, =t
2 (1—%0()(112—1)

(Sudjana, 2002: 241)

3. Menguji apakah terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah antar
peserta didik pada kelompok atas, tengah
dan bawah pada pembelajaran matematika
model CPS berbantuan WhatsApp
berbasis Lesson Study menggunakan
analisis One Way Anova

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sejalan dengan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan jadwal
pelajaran yang ada di SMA Negeri 1
Pesanggaran. Proses pembelajaran dengan model
CPS berbantuan WhatsApp berbasis Lesson Study
dilaksanakan di kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3
yang terdiri dari 72 peserta didik dimulai dari
awal tahun ajaran baru. Pelaksanaan observasi
pada pembelajaran berlangsung hari Senin
tanggal 19 Maret 2018 bertempat di ruang kelas
X MIPA 3 jam ke 8-9 dan hari Selasa tanggal 20
Maret 2018 bertempat di ruang kelas X MIPA 1
jam ke 5-6 sedangkan untuk kelas kontrol
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 Maret
2018 bertempat di ruang kelas X MIPA 2 jam ke
2-3 dan hari Kamis tanggal 22 Maret 2018
bertempat di ruang kelas X MIPA 4 jam ke 1-2.

Pembelajaran  berbantuan ~ WhatsApp
memberi banyak waktu bagi guru untuk
memberikan bimbingan kepada peserta didik
secara lebih optimal. Selama pembelajaran
berlangsung, peserta didik menunjukkan minat
dan respon yang positif. Dari hasil pengisian
instrumen pendukung yaitu angket respon dan
minat peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran, terlihat secara umum peserta didik
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merasa senang dengan model pembelajaran yang
diterapkan dan suasana belajar yang dilatihkan
olen guru, bahkan sangat berminat untuk
mengikuti pembelajaran dengan model yang
sama untuk pembelajaran berikutnya. Secara
lengkap data tentang respon dan minat peserta
didik terhadap kegiatan pembelajaran dapat
dideskripsikan sebagai berikut. hasil pengisian
angket tentang intensitas penggunaan WhatsApp
terhadap kegiatan pembelajaran dengan model
Creative Problem Solving (CPS) disajikan pada
tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Data Intensitas Penggunaan WhatsApp dalam Kegiatan
Pembelajaran Model Creative Problem Solving (CPS) Berbantuan Whats App
Berbasis Lesson Study

Skor Jawaban Responden

. Tidak Sangat tidak
Semju Netral setuju setuju

No. Indikator Sangat
setuju

1. Peserta didik sering

menggunakan 2639 4861 2083 417
Whais4dpp

2. Peserta didik berperan
aktif memanfaathan
WhatsApp untuk 1389 5972 2222 417
keperluan menguasai

materi pelajaran
3. Peserta didik skut
berdiskus: di grup chat
4. WhaisApp memberikan
manfaat untuk peserta 5972 38,89 - 1,39
didik

2917 5694 1250 139

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa
sebagian besar peserta didik menyatakan setuju
terhadap indikator intensitas penggunaan
WhatsApp. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian
besar menjawab setuju pada butir peserta didik
sering menggunakan WhatsApp (48,61%),
peserta didik berperan aktif memanfaatkan
WhatsApp untuk keperluan menguasai materi
pelajaran (59,72%) dan peserta didik ikut
berdiskusi di grup chat (56,94%), sedangkan
pada butir keempat WhatsApp memberikan
manfaat untuk peserta didik prosentase tertinggi
justru pada jawaban sangat setuju (59,72%).

Hasil pengisian angket tentang perasaan
peserta didik selama mengikuti pembelajaran
terhadap komponen pembelajaran dengan model
Creative Problem Solving (CPS) berbantuan
WhatsApp berbasis Lesson Study disajikan pada
tabel 4 di bawah. Berdasarkan data pada tabel 4
tersebut yang tampak menonjol adalah tentang
perasaan peserta didik selama mengikuti
pembelajaran terhadap komponen pembelajaran
dengan model Creative Problem Solving (CPS)
berbantuan WhatsApp berbasis Lesson Study
bahwa pada hampir semua aspek peserta didik
merasa senang, kecuali pada aspek suasana
pembelajaran di kelas sebanyak 98,61% peserta
didik merasa senang, sedang sisanya 1,39%
merasa tidak senang.

Tabel 4. Rekapitulasi Perasaan Peserta didik Selama Mengikuti Pembelajaran
terhadap Komponen Pembelajaran dengan Model Creative Problem
Solving (CPS) Berbantuan WhatsApp Berbasis Lesson Study

Respon

No. Azpel vang Dinilai Senang Tidak 5 =

Pembelajaran dengan Model Crearive Problem

1. Solving (CPS) Berbantvan Whatsdpp Berbasis 100,00
Lesson Study memotivasi pemecahan masalah

7. Sajian materi pembelajaran 100,00
Sajian buku peserta didik 100.00

4,  Lembar Kerja Peserta didik (LKS) 100,00

5.  Suazana pembelajaran di kelas 92,61 139

Cara guru mengajar menggunakan Creative
Problem Selving (CPS) Berbantuan Whatsdpp
Berbasiz Lesson Study memotivasi pemecahan
masalah

100,00

Pengamatan aktivitas peserta didik
dilakukan selama pembelajaran berlangsung.
Instrumen yang digunakan berupa lembar
pengamatan yang telah dibakukan, yakni terdiri
dari 8 indikator aktivitas peserta didik yang
dijabarkan dalam 14 item pengamatan.
Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat
dan dua kali pengamatan (dua kali
pembelajaran). Skor aktivitas peserta didik
merupakan jumlah rata-rata (dari dua pengamat
dan dua kali pengamatan) hasil pencapaian
masing-masing peserta didik terhadap semua
item aktivitas peserta didik (14 item) selama
pembelajaran berlangsung. Prosentase aktivitas
peserta didik ditentukan dengan cara membagi
skor masing-masing peserta didik dengan skor
maksimum dikalikan 100%.

Tabel 5. Rekapitulasi Skor Aktivitas Peserta Didik

Jumlah Skor (% Pencapaian dan
Pencapaian Kategori)
Frekuensi Prosentase

Sangat tinggi 30 41.7
Tinggi 41 56.9
Sedang 1 14
Fendah 0 -
Sangat Rendah 0 —
Tertinggi 1 1.4
Terendah 1 1.4
Rata-rata 77.71

Nila:r di atas Rata-rata 40 55.6
Nilai di bawah Rata-rata 32 44 4

Sumber: Data primer, diolah (2018)

Mean hasil pencapaian skor aktivitas
peserta didik secara individu adalah 77,71% >
75%, ini menunjukkan bahwa aktivitas yang
dimiliki peserta didik sangat tinggi dan secara
angka kasar memenuhi standar ketuntasan yang
telah ditetapkan yaitu 75 %. Sedang prosentase
merupakan hasil bagi dari jumlah skor
pencapaian dengan jumlah skor maksimum
dikalikan 100%, hasil sebagai berikut.

Copyright © 2021, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458



Tabel 6. Rekapitulast Skor Hasil Pencapatan Item Aktivitas Peserta Didik Kelompok

Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 10 (1), 2022, 67
Sucipto, Hobri, Endang Wahyuningrum

Eksperimen

Ma.

Item Kategori

Memperhatikan demonstrazi,
parcobaan dar pekerjaan orang lam 347
! kalompok lam

Sangat Tmgzt

=1

EKeaktifan dalam mangajukan

pertanyaan (berfanya) Tingei

EKeaktifan dalam manjawab

Tmez!
pertanvaan

Mampu memberi saran
{mengaluarkan pendapat) dalam 232
dizkusi kalompok

Sedang

Mampu mendengarkan
penjelazan/percakapan dalam 317
dizkusi kelompok

88,06% Sanzat Tmgz

Eemauan menyelezaikan tuzas

dalam kelompok 84 18.89%

Tmgzi

Membuat catatan penting/'menuliz

penielasan gury dap hasil diskusi 38 .11%

Tinezi

Mampu membuat gambar/ilustrasi
Euna menyelesailkan permasalahan 261
matematika

72,50% Tingsi

Mampu menuliskan kalimat
matematika sesual permasalahan 155
soal

70,85% Tingzi

Mampu membuat kesimpulan hazil

P 232 64,44% Sedang

. pemeczhan mazalah yang dihadap 243

Mampu beraktivitas dalam
67,30% Tmez:

kelompolk

Altivitas dalam bekerja zama dan
berinteraksi dangan anggeta 288
kalompok

79 86% Tingzi

Bersemangat dan menamh minat

dalam kegiatan pembalajaran n 88,06%

Sangat Tmgzt

14

~__teman dalam pembelajaran

Menanggap: bimbingan guru atan 139 94.17%

279,73 77.71%

Sanzat Tmgz

Fata-rata Tmgz!

Sumber: Data primer, diolah (2018)

Hasil rata-rata item aktivitas peserta didik
secara klasikal adalah 77,71% artinya aktivitas
yang dimiliki peserta didik tinggi. Kemampuan
pemecahan masalah dan prestasi belajar peserta
didik diperoleh dari hasil tes pemecahan masalah
dan tes prestasi belajar peserta didik. Instrumen
tes terdiri dari 9 item, yang merupakan tes
pemecahan masalah. Tes dilaksanakan setelah
kegiatan pembelajaran selesai, untuk kelas
eksperimen dilaksanakan pada hari Senin tanggal
02 April 2018 bertempat di ruang kelas X MIPA
3 jam ke 8-9 dan hari Selasa tanggal 03 April
2018 bertempat di ruang kelas X MIPA 1 jam ke
5-6 sedangkan untuk kelas kontrol dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 02 April 2018 bertempat
di ruang kelas X MIPA 2 jam ke 2-3 dan hari
Kamis tanggal 08 April 2018 bertempat di ruang
kelas X MIPA 4 jam ke 1-2. Uji normalitas data
kemampuan pemecahan masalah bagi peserta
didik yang mengikuti pembelajaran dengan
model CPS berbantuan WhatsApp berbasis
Lesson Study, dilakukan pada variabel dependent
(kemampuan pemecahan masalah) yang salah
satunya dengan uji Kolmogorov-Smirnov, diolah
dengan bantuan software SPSS.

Tabel 7. Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik

Pada Kelas Eksperimen

Post-test

N 72
Normal Parameters 2P  Mean 78,04
Std. Deviation 14,681

Most Extreme Absolute 104
Differences Positive ,067
Negative -, 104

Kolmogoerov-Smirnov Z ,886
Asymp. Sig. (2-tailed) 412

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hipotesis pengujian normalitas data adalah:

Ho : variabel adalah normal

Ha : variabel adalah tidak normal
Dengan kriteria terima Ho jika nilai signifikansi
> 5%. Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,412 > 5%. Jadi Ho
diterima, yang berarti variabel kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada kelas
eksperimen berdistribusi normal. Dari hasil tes
pemecahan  masalah  diperoleh  data
kemampuan masalah peserta didik yang
secara statistik dapat dideskripsikan seperti
berikut.

Tabel 8. Deskripsi Statistik Data Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta

didik Pada Kelas Eksperimen
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Post-test s 28 100 78,04 14,681
Valid N (listwize) 72
Post-test
] Walid 72
Missing 72
Mode 83®
Std. Deviation 14,681
Minimum 28
Maximum 100
Percentiles 25 67.25
50 81.00
75 88.75
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Rata-rata (mean) nilai kemampuan

pemecahan masalah peserta didik di kelas
eksperimen sebesar 78,04 > 75 yang berarti
secara angka kasar telah memenuhi standar

ketuntasan yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini yaitu 75.

Hasil penelitian menyatakan bahwa
pembelajaran matematika model Creative

Problem Solving (CPS) berbantuan WhatsApp
berbasis Lesson Study berpengaruh positif
terhadap aktivitas belajar dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Pengaruh
aktivitas peserta didik terhadap kemampuan
pemecahan masalah sebesar 20,4 %, sedangkan
hubungan antara aktivitas belajar peserta didik
dengan kemampuan pemecahan masalah sesuai
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dengan persamaan regresi dengan adalah variabel
kemampuan pemecahan masalah dan X adalah
variabel aktivitas peserta didik. Perolehan harga t
hing = 5,456 dengan tingkat signifikan sebesar
0,000 lebih kecil dari o (5%), dan rata-rata nilai
kemampuan  pemecahan  masalah  kelas
eksperimen sebesar 78,04 lebih baik dari rata-rata
nilai kemampuan pemecahan masalah kelompok
kontrol yang sebesar 60,47. Terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah antara peserta
didik pada kelompok atas, tengah dan bawah
dilihat dari nilai F niwng = 15,882 dengan
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a (5%)
dan hasil uji lanjut dengan metode Scheffe yang
menunjukkan nilai signifikansi antar semua
kelompok berkisar antara 0,000 sampai dengan
0,017 yang semuanya lebih kecil dari a(5%).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penerapan
pembelajaran Matematika model Creative
Problem Solving (CPS) berbantuan Whatsapp
berbasis Lesson Study untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada peserta
didik maka disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
matematika dengan model Creative Problem
Solving (CPS) berbantuan WhatsApp berbasis
Lesson Study berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Besarnya pengaruh aktivitas peserta didik
terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik sebesar 80,3%

2. Kemampuan pemecahan masalah bagi peserta
didik yang mengikuti pembelajaran matematika
dengan model Creative Problem Solving (CPS)
berbantuan WhatsApp berbasis Lesson Study
lebih baik dari pada peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan model konvensional.
Perolehan harga t-niung = 5,456 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari o (5%),
dan rata-rata nilai kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen sebesar 78,04 lebih
baik dari mean nilai kemampuan pemecahan
masalah kelas kontrol yang sebesar 60,47.

3. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah antara peserta didik pada kelompok atas,
tengah dan bawah pada pembelajaran
menggunakan model Creative Problem Solving
(CPS) berbantuan WhatsApp berbasis Lesson
Study. Nilai F-niung = 15,882 dengan signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari o (5%). Hasil uji
lanjut dengan metode Scheffe menunjukkan nilai

signifikansi antar semua kelompok berkisar
antara 0,000 sampai dengan 0,017 yang
semuanya lebih kecil dari a (5%).
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